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BAB V 

PENUTUP 

1.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan di atas dapat disimpulkan sebagai 

berikut: 

a. Guru PKn di SMP Negeri 1 Asparaga Kabupaten Gorontalo telah melaksanakan perannya 

dalam mengembangkan sikap nasionalisme siswa yaitu dengan cara memberikan  

informasi pentingnya sikap nasionalisme  dalam kegiatan akademik dan kegiatan non 

akademik, turut ambil bagian pada kegiatan OSIS dan Pramuka,  memberikan motivasi 

bagi siswa serta memberikan ide dan gagasan bagi siswa dalam melakukan kegiatan yang 

dapat mengembangkan sikap nasionalisme,memberikan sosialisasi tentang kebijakan-

kebijakan yang berhubungan dengan pengembangan nasionalisme. 

b. Terdapat faktor-faktor yang dapat mempengaruhi sikap nasionalisme siswa di SMP Negei 

1 Asparaga Kabupaten Gorontalo antara lain faktor lingkungan keluarga siswa bertempat 

tinggal,  Faktor  lingkungan masyarakat tempat siswa bergaul setiap hari  dan faktor arus 

globalisasi terutama masuknya budaya-budaya luar negeri yang dapat mempengaruhi 

sikap nasionalisme siswa. 

c.  Terdapat pula Upaya yang dilakukan Guru PKn dalam mengembangkan sikap 

nasionalisme siswa di SMP Negeri 1 Asparaga Kabupaten Gorontalo  yaitu upaya dalam 

peningkatan disiplin sekolah, upaya dalam memberikan contoh atau sebaga model bagi 

siswa dan  upaya peningkatan pemberian motivasi bagi siswa dalam mengembangkan 

sikap nasionalisme. 
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1.2 Saran 

Berdasarkan simpulan di atas maka peneliti memberikan saran bagi beberapa pihak 

sebagai berikut: 

a. Bagi Guru PKn  

Disarankan bagi guru PKn SMP Negeri 1 Asparaga Kabupaten Gorontalo dapat 

meningkatkan peran dalam mengembangkan sikap nasionalisme siswa baik pada kegiatan 

akademik maupun pada kegiatan non akademik. 

b. Bagi Siswa 

Bagi siswa disarankan dapat mengembangkan sikap nasionalisme dengan cara mengikuti  

seluru kegiatan di sekolah dengan serius,  baik pada kegiatan akademik maupun pada 

kegiatan non akademik sehingga sikap nasionalisme akan tertanam dengan baik. 

c. Bagi Sekolah 

Bagi sekolah hasil penelitian ini disarankan dapat dijadikan bahan rekomendasi dalam 

melakukan pembinaan dan pengarahan bagi guru dalam meningkatkan peran terutama 

dalam mengebangkan sikap nasionalisme siswa secara optimal sebagaimana yang 

diharapkan. 
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